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Abstract

The form of denial of Japanese is basic mastery with a fairly high frequency of use.
So Japanese learners must master the denial form. In Indonesian, the denial form
does not have a big role in grammatical structure, but in Japanese it needs special
attention and handling because it affects the change in the words it foloows,
especially in verbs (dooshi Z7/77) and adjectives (keiyooshi 7% 7). The emphasis
on mastery is more focused on the two types of denial that are mentioned later,
namely — NAI and —MASEN because both of them have the highest frequency of use.
This research uses descriptive method with literature study research techniques. So
the research data is obtained from various book sources related to the form of
refutation. While the type of data is in the form of sentences that contain both —nai
and —masen forms of denial along with their explanations. The collected data are
grouped and then described then concluded.
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Abstrak

Bentuk sangkal dalam Bahasa Jepang merupakan penguasaan dasar dengan
frekuensi penggunaan yang cukup tinggi. Pembelajar bahasa Jepang wajib
menguasai bentuk sangkal. Dalam bahasa Indonesia, bentuk sangkal tidak memiliki
peranan yang besar dalam struktur gramatikal namun dalam bahasa Jepang hal ini
perlu perhatian serta penanganan khusus karena berpengaruh terhadap perubahan
kata yang diikutinya terlebih pada kata kerja (dooshi) dn kata sifat (keiyooshi). Titik
berat penguasaan lebih diarahkan pada dua jenis bentuk sangkal yang disebutkan
belakangan yakni -NAI dan -MASEN karena keduanya yang paling tinggi frekuensi
penggunaannya. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan teknik
penelitian studi kepustakaan. Jadi data penelitian diperoleh dari berbagai sumber
buku yang berhubungan dengan bentuk sangkal. Sedangkan jenis datanya berupa
kalimat-kalimat yang mengandung bentuk sangkal baik —masen maupun —nai beserta
penjelasannya. Data yang terkumpul, dikelompokkan selanjutnya dijelaskan
kemudian disimpulkan.

Kata Kunci: bentuk sangkal; -nai; -masen; Bahasa Jepang
Pendahuluan

Salah satu unsur bahasa Jepang yang termasuk dalam tatabahasa (Bunpo) adalah
bentuk sangkal atau menyangkal (mizenkei) yang mempunyai arti tidak atau bukan.
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Studi Tentang Bentuk Sangkal Bahasa Jepang

Bentuk sangkal dapat mengikuti jenis kata kerja, kata sifat maupun kata benda. Bentuk
sangkal bahasa Jepang terdiri atas beberapa jenis yaitu:

1.

-ZU: Bentuk sangkal yang digolongkan sebagai kata kerja bantu negatif yang banyak
digunakan dalam ragam bahasa tulis.
Contoh :
a ClLxz O»TIic PEEO HRER 5O T0,
Apakah tanpa membuka kamus, dapat membaca bahasa Cina? (Nihongo shoho
1989:186)
b. WIZH bbb, HNTELE,
Tidak peduli hujan, setiap hari saya keluar.
c. B FT. SLiATERSN,
Jangan menunggu saya, pergilah lebih dahulu. (Chandra, 2009)
-NU: Bentuk sangkal kata kerja bantu negatif yang lazim dipakai oleh kaum tua.
Contoh :
a. lkanu 17742 Tidak pergi
b. Dekakenu  [H7:F¥a Tidak keluar
c. Wakaranu 72 5 ¥a  Tidak menegrti (Chandra, 2009)
—MAI : Kata kerja bantu negatif yang menunjukkan tekad untuk tidak akan
melakukan suatu hal dan menunjukkan suatu perkiraan atau dugaan sangkalan
negatif.
Contoh :
a. ZOZ &I EhITh WO FEL,
Saya tak akan mangatakan hal ini kepada siapapun.
b. 725~ 9 TIE HDLFEL
Barangkali bukan begitu.
—Nai : Bentuk sangkal yang biasanya dipakai sebagai bentuk biasa (futsu kei) dan
dalam situasi yang informal.
Contoh :
a AIbIA 1T HEERRNY,
Mizawa tidak ada pekerjaan.
b. 2. 22T My FEHRWNWT 7SV,
Disitu jangan ditulisi apapun.
c. Xxo21x HHOL VT,
Hari ini tidak panas. (Ogawa, 2000)
—Masen : Sama dengan -nai namun bentuk -masen biasanya dipakai dalam situasi
formal.
Contoh :
a. lLiIX AARAN TEHY EHA,
Saya bukan orang Jepang.
b. BLEWL MIX SVEHEATLEL,
Kemarin tidak turun hujan. (Ogawa, 2000)
Bentuk sangkal bahasa Jepang merupakan penguasaan dasar dengan frekuensi

penggunaan yang cukup tinggi. Jadi wajar bila pembelajar bahasa Jepang wajib
menguasai bentuk sangkal .Dalam buku-buku pelajaran bahasa Jepang, bentuk sangkal
biasanya merupakan materi yang mengisi pelajaran-pelajaran awal. Misalnya Nihongo
Shoho tahun 1989 pelajaran 1 dengan judul Watashi wa Nihonjin desu, unsure
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penjelasan tatabahasanya langsung menjelaskan tentang bentuk menyangkal dari desu
yaitu dewa arimasen. Minna no Nihongo | pelajaran 1 juga memuat hal yang
sama.Dengan demikian penguasaan bentuk sangkal merupakan salah satu kemampuan
dasar bahasa Jepang.

Dalam bahasa Indonesia, bentuk sangkal tidak memiliki peranan yang besar
dalam struktur gramatikal namun dalam bahasa Jepang hal ini perlu perhatian serta
penanganan Kkhusus karena berpengaruh terhadap perubahan kata yang diikutinya
terlebih pada kata kerja (dooshi) dan kata sifat (keiyooshi). Titik berat penguasaan lebih
diarahkan pada dua jenis bentuk sangkal yang disebutkan belakangan yakni —NAI dan —
MASEN karena keduanya yang paling tinggi frekuensi penggunaannya,disamping
beberapa perbedaan prinsip, letak serta situasi yang kompleks diantara keduanya,
menjadi makin menarik untuk diteliti.

Bentuk sangkal atau menyangkal -MASEN dan —NAI adalah “kata kerja bantu
negatif atau menyangkal bagi kata sebelumnya” (Rohadi, 2003). Bentuk sangkal —masen
dan —nai tidak dapat berdiri sendiri melainkan disambungkan pada kata kerja, kata sifat
dan kata benda. Dengan kata lain kata kerja, kata sifat serta kata benda untuk bentuk
negatifnya akan mengalami perubahan bentuk dengan menambahkan —masen atau —nai.
—Masen dan —Nai sendiri disebut kata kerja bantu (jodoshi) yang mempunyai arti
gramatikal tidak atau bukan. Jadi kata Kkerja, kata sifat serta kata benda yang tidak
diikuti dengan —masen atau-nai bukan sebagai bentuk menyangkal.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan teknik penelitian studi
kepustakaan. Jadi data penelitian diperoleh dari berbagai sumber buku yang
berhubungan dengan bentuk sangkal. Sedangkan jenis datanya berupa kalimat-kalimat
yang mengandung bentuk sangkal baik —masen maupun —nai beserta penjelasannya.
Data yang terkumpul, dikelompokkan selanjutnya dijelaskan kemudian disimpulkan.

Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian, maka data berupa kalimat-kalimat bahasa Jepang
yang mengandung bentuk sangkal-masen dan —nai adalah :
A. -MASEN
1. ¥ RRAESAIEL FALS B EHA,
Santosusan wa gakusei ja arimasen.
Sdr. Santos bukan mahasiswa.
2. =T ENMT BAETT, Wz, BELRH FHA
Mira san wa sensei desuka? lie, sensei dewa arimasen.
Apakah Mira guru?. Bukan, dia bukan guru.
Minna no Nihongo 1,2002:16-17)
3. FF Ty nnF~s [TEEHEA,
Watashi wa Jekarta e ikimasen.
Saya tidak akan pergi ke Jakarta.
4. T ~I2 FHiz KAEEA
Chichi wa heyani shinbun wo yomimasen.
Ayah tidak membaca Koran di kamar.
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5. A, RiL 9b~ mhEHA,
Konban chichi wa uchi e kaerimasen.
Malam ini ayah tidak pulang rumah.

6. ANxlL NRIZ DO FEHA,
Hitobito wa basuni norimasen.
Orang-orang tidak naik bus.

7. ROKILE /HhE<HY EEA,
Watashi no hon wa chiisaku arimasen.
Buku saya bukan yang kecil.

8. ZOHRAFED HL HMLIHY E¥A,
Kono Nihongo no shinbun wa atarashiku arimasen.
Koran bahasa Jepang ini tidak baru (Rohadi, 2003).

9. HIIXLTH TiELY EHA,

Tokyo wa shizuka dewa arimasen.
Tokyo tidak sunyi (AOTS, 1992).

10, D5 WL ELZD, Wz, B LEFATLE,
Kino benkyou shimashitaka?lie, benkyou shimasen deshita.
Apakah kemarin belajar? Tidak,kemarin saya tidak belajar (Ogawa, 2000).

11. Fnx bleLlo <S5TIE HYEHEA,

Sore wa watashi no kutsu dewa arimasen.
Itu bukan sepatu saya.
12. WNEH o HiZ TidAbL B EID,
W ZIERAE B EEA
Reizouko no naka ni gohan mo arimasuka?
lie,gohan wa arimasen.
Apakah didalam lemari es ada juga nasi?
Tidak, tidak ada nasi
13, B<HEWT EIIT WET
WNZ, BKEWE FZizh WEEA,
Gakusei wa dokoka ni imasuka.
lie, gakusei wa dokonimo imasen.
Apakah ada mahasiswa di suatu tempat?
Tidak, dimanapun tidak ada mahasiswa (Suzuki, 1989; Tsuchikane, 2009).
14, WP ST BUITIE HY EEA,
Tanakasan wa shinsetsu dewa arimasen.
Tuan Tanaka tidak ramah.
15. voSA 1F =rv=7 TIE HYEHA, WLXTT,
Wang san wa enjinia dewa arimasen.Isha desu.
Tuan Wang bukan insinyur. Dia dokter..
16. iz UIiL 7I7 U R5EE L EEATLIL,
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Watashi wa Furansugo wo benkyou shimasendeshita.
Saya tidak belajar bahasa Perancis.
17. i3 0% OKAFEATLE,
Ani wa sake wo nomimasendeshita.
Kakak saya tidak minum sake.
18. ZOnENIT < BV EFHFATLE,
Kono kaban wa yasuku arimasendeshita.
Tas ini tidak murah (JICA, 1994).
19. ZNiE T VAR — R TT D,
WWZ, Lo Y EHEA
Sore wa terefonkaado desuka. lie,soo ja arimasen.
Apakah itu kartu telefon? Bukan,itu bukan kartu telefon.
20. 2D NEAIE BRTZDOTT D,
W2, BEELOLSdHD 1A,
Kono kaban wa anata no desuka.
lie, watashi no ja arimasen.
Apakah tas ini milik anda?
Bukan, Tas ini bukan milik saya.

2. D5 EThs ATEE LT,

WX, EDHEIAL WEEHATLL,
Kinou, dokoka e ikimashitaka ?

lie, kinou dokoemo ikimasendeshita.

Apakah kemarin anda pergi?

Tidak, kemarin saya tidak pergi kemana-mana.

2. 17 Afah BRELED, MBENEHFATLE,
Kesa nani ka tabemashitaka? Nanimo tabemasendeshita.
Tadi pagi kamu makan apa? Tidak makan apa apa.

23. FEIC T2y WETh, Ehvh WEEA
Niwa ni dareka imasuka. Dare mo imasen.

Ada siapa di halaman? Tidak ada siapapun. (Ogawa, 2000)

24. $R1T1% £2 BHWT WEHEA,

Ginkou wa mada aite imasen.
Bank belum di buka.
25. LAR— ML b9 FEXFELLED,
WNZ, EEENTWER A,
Repooto wa mou kaite imasuka. lie, mada kaite imasen.
Apakah anda sudah menulis laporan?
Belum, saya belum menulisnya.
(Ogawa, 2000)
26. S<HRFET HEY A4l KRFE Ledh EFHA,
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Sakura daigaku wa amari yumeina daigaku ja arimasen.

Universitas Sakura adalah universitas yang tidak begitu terkenal.

27. 95580y BHEV b E¥E A,

Eigo ga amari wakarimasen.

Saya tidak begitu mengerti bahasa Inggris.

28.28. B&N AR HYIEEA,

Okane ga zenzen arimasen.

Saya sama sekali tidak punya uang
20.29. 22T HiEZE WMo Tk WIEHA, BETTNS,

Koko de tabako wo sutte wa ikemasen. Kinen desu kara.

Tidak boleh merokok disini. Karena dilarang merokok.

30.30. %A, 22T HEATEH WLVWTTD,

WD R WITER A,

Sensei, koko de asondemo ii desuka. lie, ikemasen.

Guru, apakah boleh bermain-main disini? .Tidak, tidak boleh.

L. Witk ®EiEEFAE L TWET D
Wz LD ERA
Shiyakusho no denwa bango wo shite imasuka.
lie, shirimasen.

Apakah anda tahu nomor telefon kantor walikota.

Tidak, saya tidak tahu. (Ogawa, 2000)

R.T7TAVANT VEDE WNWEHA,

Amerikajin wa hitori mo imasen.

Orang Amerika tidak ada seorangpun.

B MWL 7ZETIE OEoh HYEHA
Koko ni tamago wa hitotsu mo arimasen.

Di kulkas telur tidak ada sebutirpun.

(Suzuki, 1989)

Contoh-contoh kalimat dengan bentuk sangkal —masen berfungsi untuk
menghaluskan bahasa atau kata-kata yang diucapkan. —Masen sebagai bentuk
negative dari —masu merupakan verba bantu yang termasuk teinei.

Teineigo yaitu kata-kata atau bahasa yang diungkapkan untuk menghomati
lawan bicara.

Kalimat-kalimat di atas dijelaskan sebagai berikut:

1. Kalimat-kalimat nomor 1,2,3,4,5,6,7,8,9,11,12,14,15,19,20,23-33 menyatakan
aksi masa kini ,akan datang atau kebiasaan. Perubahan pada kata kerja (dooshi)
golongan I-111, kata sifat (keiyooshi) I dan Il serta kata benda (meishi) telah
diuraikan sebelumnya pada tinjauan pustaka.

2. Kalimat-kalimat nomor 10,16,17,18,21,22 menunjukkan aksi masa lampau atau
telah berlangsung.
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10.

11.

2241

Bentuk sangkal-masen pada kalimat-kalimat nomor
2,10,12,13,19,20,21,22,23,30,31 merupakan jawaban negative (menyangkal)
dari pertanyaan.Untuk menjawab kalimat tanya bahasa Jepang tanpa kata tanya
(gimonshi misalnya ; doko=dimana, dare=siapa,ikura=berapa), maka bila setuju
atau mengiyakan menggunakan hai=ya, dan bila menyangkal atau tidak setuju
menggunakan lie = tidak. Namun kadang-kadang lie tidak diucapkan lagi karena
bentuk sangkal di belakang kalimat menunjukkan hal menyangkal. Lihat kalimat
nomor 22,23 dan 24.
Kalimat sangkal —-masen dengan kata tanya (gimonshi) yang langsung disusul
dengan kata bantu (joshi) mo # dan kemudian diikuti dengan bentuk negative,
maka kalimat tersebut bukanlah kalimat tanya melainkan menunjukkan kalimat
negative mutlak. Seperti pada contoh kalimat nomor 13,21,22,23.
—Ja arimasen U < & ¥ £+ A adalah bentuk negative dari verba batu (jodoshi)
desu T Bentuk ini biasanya dipakai dalam percakapan sehari-hari. Dalam
bahasa resmi seperti pidato, surat resmi ditulis dengan dewa arimasen Tid& ¥
% & A. Seperti pada contoh kalimat nomor 1,2,19 dan 20.
Contoh kalimat nomor 24 dan 25 adalah kata bantu (joshi) mada yang diikuti
oleh bentuk sangkal dari kata kerja —te iru ( sedang atau dalam keadaan) dengan
bentuk sangkal —masen mempunyai arti negative yakni belum.
Kata keterangan (fukushi) amari & % ¥ dan zenzen %X selalu diikuti oleh
bentuk negative atau menyangkal , maka amari + bentuk sangkal kata kerja dan
kata sifat berarti = tidak begitu...., sedangkan zenzen+bentuk sangkal kata kerja
dan kata sifat berarti = sama sekali tidak.....Contoh kalimat nomor 26,27,28.
Kalimat nomor 29 dan 30 dengan ungkapan —te wa ikemasen — T (& WiF
% # A menunjukkan arti larangan untuk menjawab penolakkan pemberian ijin
yang kuat dengan kalimat —te mo ii desuka — T &V YT9° 7> adalah dengan
ungkapan lie,ikemasen U Mz, WTEH A= tidak,tidak  boleh. Namun
ungkapan initidak dipakai kepada orang yang kedudukannya /derajatnya lebih
tinggi atau lebih tua dari si pembicara.
Shirimasen L ¥ %4 A adalah bentuk negative dari shite imasu L TV £
yang artinya tahu. Jadi menjawab tidak tahu ialah dengan shirimasen %19
/v bukan shite imasen L T\ %+ A .. Contoh kalimat nomor 31.
Hitori mo dan hitotsu mo selalu diikuti dengan bentuk negative. Hitori mo+
imasen = seorangpun tidak ada, hitotsu mo arimasen = sebuahpun tidak
ada.Contoh kalimat nomor 32 dan 33.
Contoh-contoh kalimat berikut ialah kalimat-kalimat yang menggunakan bentuk
sangkal namun bukan berarti menyangkal. Seperti kata keterangan shika yang
selalu diikuti oleh bentuk negatif atau menyangkal namun berarti =hanya.

ZOFIE =N LhrWEEA,

Onna no ko wa sannin shika imasen.
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Anak perempuan hanya ada 3 orang.
ZZNT BT =LY FH A
Koko ni mikan wa mitsu shika arimasen.
Disini hanya ada tiga buah jeruk
12. Kata kerja bentuk — masenka merupakan ungkapan bentuk negative namun

bukan berate negative atau menayangkal melainkan ungkapan untuk mengajak
dengan menanyakan pikiran lawan bicara. Bentuk kk+masenka menunjukkan
rasa hormat kepada lawan bicara lebih dari ajakan dengan kk+mashoo.

Wo L XIZ 5B~ ATE AN,

Isshoni Kyoto e ikimasenka.

Maukah kita pergi ke Kyoto bersama-sama?

Wo Lxic BIIFAZ BXEEALN,
Isshoni hirugohan wo tabemasenka.

Bagaimana kalau kita makan siang bersama-sama?

B. -NAl
1. AIbIAFE LIER 7w,
Mizawasan wa shigoto ga nai.
Mizawa tidak ada pekerjaan.
2. DIELIE Ty ANZos AT,
Watashi wa Jakarta e ikanai.
Saya tidak pergi ke Jakarta.
3. FE Zobon KT WL,
Watashi wa kono mono ga ki ni iranai.
Saya tidak tertarik dengan barang ini.
4, TN EDB DNTNRLY,
Keikoutoga tsuite inai.
Lampu neon tidak dinyalakan.
(Chandra,1993:104-105)
5. FMT HAFES LI LRV,
Watashi wa Nihongo ga yasashikunai.
Bagi saya bahasa Jepang tidak mudah.
6. ZOREEFIT LRV,
Kono jisho wa yokunai.
Kamus ini tidak bagus.
(Aots,1992:21,43)
7. ZTAR Fr SLITHRRL,
Sonna koto wo fushigi dewa nai.
Hal semacam itu tidak heran.
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8. HDADFEMEIL FEH TR,

Ano futari no kekkon wa shiawase dewanai.
Pernikahan kedua orang itu tidak bahagia.

9. ZHUX HA®D P77 TIERR,
Kore wa Nihonsei no ha burashi dewanai.
Ini bukan sikat gigi buatan Jepang.

10. 22 KoHBbxA TR,

Koko wa youchien dewanai.
Disini bukan taman kanak-kanak.

11, EOLTEIAE ABWA TiERNy,
Kinoshita san wa erai hito dewanai.
Dulunya Kinoshita bukan orang besar.

12. #1/rDIE BHARL W 9 A 2R Tz,
Hajime wa Nihon shuukan ni narenakatta.
Mula-mula saya tidak terbiasa dengan kebiasaan Jepang.

13. X LATIAIE D Eoll LRl
Yube, Shimizu san wa ryoo ni modoranakatta.

Tadi malam Shimizu tidak kembali ke asrama.

14. FAE BRHESAO HWIHR Hrodk IHIBLRFELIhol,
Watashi wa Morita san no Seiko ga chotto urayamashikunakatta.
Saya sedikitpun tidak irihati akan kesuksesan Morita.

15. RWE W2 BELR T, ZOHER vk L,
Nagai aida ame ga furanakute, kono ha ga karemashita.
Karena lama tidak turun hujan, daun-daun menjadi kering.

16. LD H Bk REL R T, HBENPZ2HV £7°,
Watashi no uchi wa ookikunakute, heya ga futatsu arimasu.
Rumah saya tidak besar, hanya ada 2 kamar.

17. b TR TIFERS T, Kb b9 F BEVELL
Haha mo genki dewanakute, chichi mo mou toshi otorimashita.
Ibuku tidak sehat, ayahpun sudah lanjut usia.

18. FAD L 720 iX HARATIEZRLS T, #EATY,
Watashi no tonari wa Nihonjin dewanakute, kankokujin desu.
Tetangga saya bukan orang Jepang melainkan orang Korea.

19. BE%Z HROHBRWVTIEINY,

Shashin wo toranaide kudasai.
Harap jangan memotret.

20. B % OFRNTLLLEENY,
Osake wo nomanaide kudasai.
Jangan minum sake.

21. X~ RIRWTTFEV,
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23.

24.

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.
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Asoko e konaide kudasai.
Jangan datang kesana.

EroMmLxrz RZRVWTHIV,
Kyoukasho wo minaide kudasai.
Tolong jangan melihat buku catatan.

Bandw . BN TI SN,
Denwa bango wo wasurenaide kudasai.
Jangan lupa nomor telepon.

T TR TT NS, DELARNTLZEIN,
Watashi wa genki desukara, shinpai shinaide kudasai.
Karena saya sehat, jangan khawatir.

ZIZT AL TZ FHETRNTILESW,

Koko de kamikuzu wo sutenaide kudasai.
Jangan membuang sobekan kertas disini.

T 222 BT IEEW,
Nimotsu wa koko ni okanaide kudasai.
Barang jangan letakkan disini.

WpH Z A bR T WINTT,
Yurikosan ni awanakute mo ii desu.
Tidak usah menemui Yuriko.

AL I TR TH WINTT,
Sensei to isshoni ikanakute mo ii desu.
Tidak usah pergi bersama guru.

NAR— 2 RERITH WNTT,
Pasupooto wo misenakute mo ii desu.
Tidak perlu menunjukkan paspor.

bLlz k< TH WWNTT,

Ashita konakute mo ii desu.
Besok tidak usah datang.
(Rohadi, 2003:80)

HEVEIX TV U RFiuX, EDZENRTERY,
Jidousha wa gasorin ga nakereba, hashiro koto ga dekinai.
Kalau mobil tidak ada bensin, tidak bisa berjalan.

7S RFHUE, L RBARN,

UKi ni nakereba, suzushikunaranai.
Kalau sampai tidak musim hujan, tidak akan menjadi sejuk.

DNLRITUEL 20 FBEEL LATIIEZIN,
Wakaranakereba, kono setsumeisho wo yonde kudasai.
Kalau tidak mengerti, baca buku panduan ini.
(Chandra, 1993:109,110)
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34.

35.

36.

37.

38.

39.

40.

41.

42.

43.

44,
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ENZ BRS 2dhiE. ZhT KbV ELED
Hoka ni iken ga nakereba, kore de owarimashoo.

Kalau tidak ada pendapat yang lain, kita akhiri sampai disini.

RFE Y 720 HuE, 7 vEE EHA,

Jikan ga nakereba, terebi wo mimasen.
Kalau tidak ada waktu saya tidak menonton TV.
(Minna no Nihongo 2,2002:62,63)

STENME D= a—RE o TWVET,
W, TS mbinE g,
Mira san wa kono nyuusu wo shitte imasuka?
lie, tabun shiranai to omoimasu.

Apakah sdr.Miller sudah tahu berita ini?
Tidak, saya kira mungkin dia belum tahu.

IWHIAE Zoliz 5A mbhne BunEd,
Yamada san wa kono koto wo tabun shiranai to omoimasu.
Saya kira Yamada mungkin belum tahu hal ini.

(Minna no Nihongo 2, 2002:45)

NG Dby L& DLl BT <7EEW,

Tsukaikata ga wakaranai toki, watashi ni kite kudasai.
Pada waktu anda tidak mengerti, silakan Tanya pada saya.
(Minna no Nihongo 1,2002:148)
Lrowad DFRNT BXET,
Shooyu wo tsukenaide tabemasu.
Saya makan ini tanpa kecap asin Jepang.

HIEHIZEZ S ATH7RNWT, 9B T o< b KRAET,
Nichiyoubi wa dokomo ikanaide, uchi de yukkuri yasumimasu.
Pada hari minggu saya bersantai di rumah dan tidak pergi ke mana,

(Minna no Nihongo 2,2002:57)

RO BRI MicEb2ennrs LhvER A
Yakusoku no jikan ni maniawanai kamo shiremasen.

Mungkin saya tidak dapat datang sesuai waktu yang disepakati.

LML 3HAIL HFETEZRVWAE LhvEEA
Moshikashitara sangatsuni sotsugyou dekinai kamo shiremasen.
Kemungkinannya saya tidak dapat lulus pada bulan Maret.

(Minna no Nihongo 2,2002:44,45)

e MWD&, W T oD Ed,

Toshi wo toru to,chiisai jig a yomenakunarimasu.
Kalau sudah tua tidak akan dapat membaca huruf kecil.

KVELENG, & kR HFbhz ROVELE,

Futorimashita kara,sukina fuku ga kirarenaku narimashita.
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Karena sudah gemuk,saya tidak dapat memakai baju yang saya sukai.

HZ ENWTTL, HuozE B0 E 9 LTWET,
Ha ni warui desu kara, amai mono wo tabenaiyouni shite imasu.
Karena tidak baik untuk gigi, saya tidak makan makanan yang manis.

b LIzid #Ex BRI BhanE il T <7EZavy,
Ashita wa zettai ni jikan ni okurenaiyouni shite kudasai.
Saya harap besok anda sama sekali tidak terlambat

Bentuk sangkal —nai berfungsi sebagai verba bantu yang dibuat dengan

menggunakan konjugasi pertama (mizenkei). —Nai merupakan bentuk informal
yang biasanya dipakai oleh orang yang akrab hubungannya atau kepada orang yang
lebih rendah derajatnya/ lebih muda usianya.

1.

2.

Kalimat-kalimat dengan bentuk sangkal —nai dapat dijelaskan demikian:
Kalimat nomor 37 sampai 47 merupakan ungkapan untuk aksi masa kini,masa
datang atau kebiasaan. Perubahan pada kata kerja (dooshi) golongan I —I1I, kata
sifat (keiyooshi) golongan I dan Il serta kata benda (meishi) seperti yang telah
diuraikan pada tinjauan pustaka. Namun ada beberapa catatan yang diluar aturan
perubahan yaitu :

KK. aru bukan berubah aranai melainkan “nai”.

KK. iru bukan berubah iranai melainkan “inai”.

KK kau bukan berubah kaanai melainkan “kawanai” (selipkan konsonan w

untuk semua kk yang berakhiran —u)

KS. ii bukan ikunai melainkan yokunai.

Kalimat nomor 48,49 dan 50 merupakan bentuk sangkal negative lampau.

Akhiran —i pada —nai diganti ku +nakatta.

3.

Kalimat nomor 51 sampai 54 merupakan bentuk sambung dari bentuk sangkal —
nai yakni —nakute yang berfungsi menghubungkan dua kalimat atau lebih.
Meskipun bentuk-te, namun tetap berfungsi sebagai bentuk sangkal yang berarti
“tidak”.

Kalimat nomor 55 sampai nomor 62 dengan pola V-naide kudasai merupakan
pola negative dari bentuk permintaan v-te kudasai. V-naide kudasai bererti
memohon atau meminta untuk tidak melakukan sesuatu hal atau pekerjaan.
Kalimat nomor 63 sampai nomor 66 merupakan kalimat menyangkal dari
kalimat mengijinkan v-te mo ii. Kalimat ini manyatakan negative dan berarti
“tidak usah”/”tidak perlu”.

Kalimat nomor 67 sampai nomor 71 merupakan kalimat persyaratan. Nakereba
adalah bentuk sangkal dari —ba. Nakereba dapat diartikan “ kalau tidak....”, atau
“kalau bukan...”.

Kalimat nomor 72 dan 73 merupakan kalimat perkiraan negative dengan
pernyataan dugaan yang tingkat kepastiannya rendah. Kalimat biasa sebelum
kata bantu (joushi) “to” dijadikan bentuk negative dan berarti “barangkali
belum”.
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8. —Nai pada kalimat nomor 74 sebagai bentuk sangkal yang dihubungkan dengan
“toki” mempunyai arti ““ pada waktu tidak....”

9. Kalimat nomor 75 “V+naide” berarti “tanpa” sedangkan nomor 76 berarti
“tidak”. KK 1 merupakan perbuatan atau keadaan dalam KK2.

10. Kalimat nomor 77 dan 78, V-nai kamo shiremasen, menunjukkan dugaan
pembicara terhadap kemungkinan terjadinya suatu kejadian.

11. Kalimat nomor 79 dan 80 v-naku narimasen, kk merupakan kk potensial (kanoo
doushi) dimana keadaan berubah dan keadaan sebelumnya menghilang.

12. Kalimat nomor 81 yaitu v-nai youni shite imasu menunjukkan usaha seseorang
melakukan suatu perbuatan dengan kesungguhan hati sebagai suatu kebiasaan
yang berkelanjutan. Sedangkan nomor 82 v-nai youni shite kudasai merupakan
permohonan sopan untuk hal yang hanya akan dilakukan satu kali saja.

13. Contoh-contoh kalimat berikut adalah —nai yang bukan berarti menyangkal.

Ho bRV EWNTERA,

Mou kaeranai to ikemasen.

Saya harus pulang sekarang.

B WMERTNT RV EEA

Kusuri wo nomanakereba narimasen.

Harus minum obat.

THERETIZ Az RIQRTUUE R0 FEHA,
Doyoubi madeni hon wo kaesanakereba narimasen.

Harus mengembalikan buku paling lambat sebelum hari Sabtu.
(Ogawa, 2000)

Kesimpulan

Sebagai bentuk sangkal -nai dan —masen mempunyai arti yang sama yakni ‘tidak’
atau ‘bukan’ dan keduanya merupakan sangkalan bagi kata sebelumnya. Atau dengan
kata lain sebagai bentuk negative dari bentuk positif. Selain itu persamaan keduanya
ialah berkonsekuensi pada perubahan kata yaitu pada kata kerja(dooshi), kata sifat
(keiyooshi) dan kata benda (meishi) serta mempunyai bentuk negative lampau.

Dapat diketahui pula beberapa perbedaan dari keduanya; -nai biasanya digunakan
pada situasi informal (hubungan yang akrab, sesama teman, keluarga atau atasan kepada
bawahan) sedangkan —masen cenderung pada situasi formal (pidato, bahasa tulis resmi )
atau bahasa ‘teinei’ yaitu bahasa  atau kata-kata yang digunakan untuk menghormati
lawan bicara .

Perbedaaa lainnya terletak pada posisi/letaknya; -masen selalu pada posisi akhir
kalimat, sedangkan —nai dapat pada posisi lainnya serta lebih kaya dengan fungsi
lainnya dalam kalimat seperti pada contoh:

1. Sebagai bentuk sambung;
Contoh: £\ i} 2y BEL< T, KOIEDR »hvE LT,
Nagai aida ame ga furanakute ki no ha ga karemashita.
Karena lama tidak turun hujan, daun-daun menjadi kering.
2. Menyatakan persyaratan ;
Contoh: HEhET H Y U A Zifiuk, £ ERTERN,
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Jidousha wa gasorin ga nakereba, hashiru koto ga dekinai,
Kalau mobil tidak ada bensin, tidak bisa berjalan.
3. Menyatakan tidak usah atau tidak perlu;
Contoh: /SAR— hZ RAERITH WNTT,
Pasupooto wo misenakute mo ii desu.
Tidak usah menunjukkan paspor.
4. Menyatakan larangan;
Contoh: E%Z W HRNTIZENY,
Shashin wo toranaide kudasai.
Harap jangan memotret.

Untuk dapat meminimalisir kesulitan penggunaan kedua bentuk sangkal ini,
hendaknya ditanamkan dulu perubahan dasar (katsuyoo) terutama untuk kata
kerja(doushi) dan kata sifat (keiyooshi) disertai dengan porsi latihan sebanyak mungkin
teristimewa pada mata kuliah yang berkaitan erat dengan tatabahasa seperti Bunpo (3C
1%), Nihongo (H AGH, Sakubun (1E30)
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